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51 Kesimpulan
Berdasarkan keseluruhan proses implementasi, analisis, dan pembahasan yang

telah dilakukan, dapat ditarik beberapa kesimpulan utama yang menjawab rumusan

masalah penelitian:

A I{emngh kerja NIST SP 800-84

; ; eme_userxml)  yang
mengidentifik ngsung (userlD_im.db)
yang merekons g p an; dan fragmen video dari
direktori cache (cachev2) vang mmhul:tilmn keberadoan konten
penipuan meskipun telah dihapus dari profil.



C. Kombinasi perangkat lunak FTK Imager, Autopsy, dan WhatsApp Viewer
merupakan sebuah toolset yang efektif, efisien, dan dapat diskses (karena
bersifat freeware atau open-source ). Toolset ini mampu menangani sefuruh alur
kerja forensik. muolai dari akuisisi dota yang forensically sound, pemernksaan
mendalam terhadap sistem file, hingga onalisis spesifik seperti dekripsi
databuse, tanpa memerlukan pengembangan skrip kustom menggunakan
Python. Hal ini menunjukkan bahwa h‘wmligasi yang andal dapat dilakukan
oleh pnlluﬁl dﬂ;gul Erbngmmw_tﬁkmx
di Mmhnpmmﬁ.l’mm ftmgsl hashmffhmﬁ'dm SHA1) oleh
FTK Imager ]!Iﬂll saal akuisisi dan validasi ulang mengmunakan Autopsy
memastikan bahwa gitra forensik yang dianalisis identik dengan data asli pada
sant pengumpulan, yang merupakan prasyarat WMiﬂhilﬂas
bukti di persidangan.

52 Saran

Berdasarkan temuan dan pengalaman selama penelitian, hu‘m adalah
.hdmmpﬁmm ditujukan bagi praktis: di lspangan.dan untuk pemngan
gahghum_ﬂma depan.

Untuk Praktisi Forensik don Penegak Hukum:

|, Sangat disarankan untuk mengadopsi kerangka ketja stundar seperti NIST
ﬂ' mw W Operasional m (SOP) dalam setiap
nvestipasi lﬁgﬂ:ﬂ Standarisasi ini akan numghﬁan kualitas, konsistensi,
dan defensibilitas kiporan Mﬁmhﬂm

2. Investipator harus secars proaktif don  berkelanjutan memperbarui
pengetahuan mereka mengenai struktur data dan lokasi artefak pada aplikasi
media sosial yang populer. Aplikasi seperti WhatsApp dan TikTok sering
melakukan pembaruan yang dapat mengubah fokasi atau  format
penyimpanan data. Pelatihan reguler sangat direkomendasikan.
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diberikan pada upaya untuk mendapatkan akses root ke perangkat atau
menggunakan metode ekstraksi file key dari perangkat non-root yang telah
evalidasi, Mengingat file key adalah fiik Kritis dalx i el
keberhasilan atsn  kegagalan dalam  memperolehnya nkan sangat




	Revisi_Bab 5_18.83.0259_1755786108_001.pdf (p.1)
	Revisi_Bab 5_18.83.0259_1755786108_002.pdf (p.2)
	Revisi_Bab 5_18.83.0259_1755786108_003.pdf (p.3)

